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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertambahan populasi masyarakat dimana diikuti dengan bertambahnya
pula kebutuhan akan sarana dan prasarana membuat pembangunan terus
meningkat khususnya di wilayah kota besar. Dilain sisi, kebutuhan akan
sarana dan prasarana sebagai sarana penunjang seperti dibidang pendidikan,
ekonomi, pusat pemerintahan, dan lain-lain banyak terpusat di daerah
perkotaan. Dampak dari perkembangan kota saat ini banyak menyebabkan
terjadinya perubahan ekologi di wilayah kota yang berdampak pada berbagai
masalah lingkungan. Dari dampak tersebut perlu adanya kawasan terbuka
hijau yang berfungsi menambah kualitas estetika lingkungan sehingga dapat
meningkatkan produksi oksigen dan menyerap karbondioksida di wilayah
perkotaan. (Masruddin, 2017).

Keberadaaan ruang terbuka hijau sangat berperan penting di wilayah kota
karena dapat mewujudkan keselarasan antara komunitas organic alami
maupun non alami melalui beberapa eksisting yang tersedia di dalamnya.
Dari hal tersebut, merujuk pada pengertian RTH sendiri yaitu area terbuka
dimana didalamnya terdapat beberapa tanaman baik ditanam secara alamiah
maupun non alamiah yang berbentuk memanjang, jalur atau mengelompok.
Fungsi Ruang Terbuka Hijau sebagaimana telah tercantum ditetapkan di
dalam rencana tata ruang untuk mengembangkan penatagunaan unsur ekologi
ataupun keanekaragaman hayati lainnya.

Upaya peningkatan kualitas lingkungan dalam hal penyediaan ruang
terbuka hijau di beberapa wilayah metropolitan di Indonesia masih dibilang
belum memenuhi standarisasi yaitu 30% dari luas wilayah perkotaan
(Masruddin, 2017) salah satunya adalah Kecamatan Magetan. Dilansir data
dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kecamatan Magetan,
mempunyai luas wilayah yaitu 2.141,24 Hektare dimana terbagi atas Green
Open Space Public dan Privat dengan luas 6,46% dan 0,09%. Dari hal diatas
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bisa dijelaskan bila proporsi RTH di kawasan Kecamatan Magetan masih
belum memenuhi standarisasi yaitu untuk Green Open Space Public
mempunyai sejumlah 20% dan untuk Green Open Space Privat sejumlah 10%
terhitung dari sﬂlruh kawasan metropolitan.

Pentingnya penelitian ini guna untuk menganalisis ketersediaan Ruang
Terbuka Hijau di Kecamatan Magetan yang berpedoman pada Perda
Kabupaten Magetan No. 02 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Green Open
Space dimana perlu adanya perhitungan untuk menentukan kebutuhan RTH
Publik dan Privat serta ketercakupan untuk memenuhi standarisasi dari RTH
Publik dan Privat di wilayah Kecamatan Magetan.

Dari hasil penelitian diatas, pengukuran maupun observasi dan wawancara
dengan pengelola RTH terkait dilakukan dengan kodisi waktu yang tepat agar
didapatkan hasil akurat. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
tertarik untuk mempelajari dan mengakaji keberadaan RTH Publik dan Privat
di kawasan Kecamatan Magetan. Penulis menulis judul “Kajian Keberadaan
Green Open Space di Kecamatan Magetan Sesuai Dengan Perda No. 02
Tahun 20177,

. Identifikasi Maﬁiah

1. Dilansir data dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Magetan Tahun 2019, Kecamatan Magetan mempunyai luas wilayah
2814, 62 Hektare dengan dimensi RTH Publik sejumlah 181,62 Hektare
atau 646%. Data tersebut menunjukkan belum terpenuhinya dimensi
Green Open %c‘e Public yaitu sebesar 20% dari luas wilayah perkotaan.

2. Dilansir data dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten
Magetan Tahun 2019, Kecamatan Magetan mempunyai luas wilayah
2.814,62 Hektare dengan dimensi RTH Privat sejumlah 2,55 Hektare atau
0,09%. Data tersebut menunjukkan belum terpenuhinya luasan RTH Privat

yaitu sebesar 10% dari luas wilayah perkotaan.




C. Batasan Masalah
Berdasarkan berbagai masalah yang ada harus dibatasi permasalahannya
yang akan dibahas supaya tidak melebar, oleh karena itu peneliti membatasi
yaitu mengevaluasi ketersediaan dimensi Green Open Space Privat dan

Public di Kecamatan Magetan Tahun 2020.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah yang dapat dijadikan dalam
penelitian ini ialah: “Bagaimana ketersediaan dimensi Green Open Space

Publik dan Privat di Kecamatan Magetan Tahun 2020?”.

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Melakukan kajian tentang ketersediaan Green Open Space di
Kecamatan Magetan sesuai dengan Perda Kabupaten Magetan No. 2

Tahun 2017.

2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengevaluasi luasan Green Open Space Public di Kecamatan
Magetan Tahun 2020.
b. Untuk mengevaluasi luasan Green Open Space Privat di Kecamatan

Magetan Tahun 2020.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi instansi
Sebagai masukan dalam penyediaan pengembangan serta perencanaan
Green Open Space agar dapat disesuaikan dengan luas wilayah di

Kecamatan Magetan.




2. Bagi masyarakat
Sebagai pedoman tentang informasi yang ditujukan pada khalayak luas
tentang keberadaan Ruang Terbuka Hijau wilayah Kecamatan Magetan.
3. Bagi penulis
Dapat memberikan masukan atau saran untuk menambah luasan
besaran Ruang Terbuka Hijau berupa penyediaan lahan kosong atau
bangunan yang sudah tidak terpakai untuk dilakukan pembongkaran
menjadi kawasan Ruang Terbuka Hijau serta penambahan peran serta
masyarakat maupun pihak terkait untuk membuat vertical garden di
sepanjang jalan atau pekarangan bila lahan kosong tidak tersedia lagi.
4. Ba%eneliti lain
Dapat menjadi referensi atau masukan bagi penelitian lain khususnya

wilayah Kecamatan Magetan.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu
1. Muhammad Eﬂil Masruddin (2017)

a.

b.

Judul : Analisis Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau di Kota Bau-Bau
Jenis dan Desain Penelitian : Teknis analisis dilakukan secara
deskriptif.
Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui pengelolaan ruang terbuka
hijau di Kota Bau-Bau, serta faktor yang mempengaruhi pengelolaan
ruang terbuka hijau d'ﬁKOta Bau-Bau.

Hasil Penelitian : Pengelolaan ruang terbuka hijau yang telah
tersusun dengan baik melalui master plandan telah dilaksanakan
dengan baik dan dengan mengacu pada pemenuhan 30% ruang
terbuka hijau di setiap daerah. Faktor yang mempengaruhi
pengelolaan ruang terbuka hijau sendiri, baik itu ruang terbuka hijau
privat dan public, masih adanya kurang perhatian dari setiap

masyarakat di Kota Bau-Bau.

2. Achmad Mukafi (2013)

a.

Judul : Tingkat Ketersediaan Green Open Space Public di Kota
Kudus.

Jenis dan Desain Penelitian : Teknis analisa dilakukan secara
deskriptif, data dikumpulkan melalui data sekunder, data di lapangan
dengan pendokumentasian lalu cara menghitungnya berdasarkan luas
wilayah.

Tujuan Penelitian : Untuk mcm@ami dimensi Green Open Space
Public dan potensi yang ada di ruang terbuka hijau publik di Kota
Kudus.

Hasil Penelitian : luas RTH publik eksisting Kota Kudus +286 41
Hektare. Terdapat selisih luasan Ruang Terbuka Hijau Public Kota
Kudus antara data sekunder dengan hasil identifikasi lapangan
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sebesar +£211,25 Hektare. Mengacu pada P.PU No.05 Tahun 2008
dan ULH\IO.% tahun 2007 yang mensyaratkan Ruang Terbuka Hijau
public minimal 20% dari wilayah kota, maka Kota Kudus masih
membutuhkan lahan terbuka 147089 Hektare (17,17% dari luas
Kota Kudus). Pemantaatan Green %en Space potensional secara
maksimal akan menjadikan kualitas Ruang Terbuka Hijau public di

Kota Kudus semakin baik.

B. Telaah Pustaka Yang Sesuai

1. Ruang Terbuka Hijau

d.

Definisi

Menurut Perda Kabupaten Magetan No.2 Tahun 2017 Ruang
Terbuka adalah suau tata ruang di suatu wilayah perkotaan yang luas
dimana berbentuk area/kawasan maupun dalam area memanjang/jalur
penggunaannya lebih bersifat terbuka pada dasarny:ﬁanpa bangunan.
Maka, Green Open Space adalah area
memanjang/jalur/mengelompok, yang pengunaannya lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah
maupun sengaja ditanam.
Tujuan Penyelenggaraan RTH

Di dalam open space RTH notabennya ditumbuhi_berbagai
macam vegetasi baik tanaman asli kawasan tersebut yang mendukung
manfaat langsung atau tidak langsung di perkotaan yaitu keamanan,
kenyamanan, kesejahteraan, dan keindahan wilayah perkotaan. Tidak
optimall&i Ruang Terbuka Hijau akan memberikan dampak negative
karena tidak memenuhi persyaratan jumlah dan kualitas Ruang
Terbuka Hijau, fregmentasi penurunan daya serap tanah diikuti
dengan penurunan daya serap suatu kawasan, alih fungsi penggunaan

lahan berkaitan dengan berikut ini:




1) Mengurangi kesejukan wilayah perkotan: menurunnya kapabilitas
civic (polusi tidak terkendali, berkurangnya sumber mata air,
temperature tinggi, dan lain-lain).

2) Mengurangi keestetikaan perkotaan dan peninggalan sejarah yang
masih ada.

3) Hierarki kenyamanan public (menurunkannya mobilitas public
baik jasmani maupun rohani, contohnya:

a) Belum terserapnya dan absorbs suatu unsur kimia
b) Pencemaran udara yang belum terkendali

¢) Belum ada penahan angin

d) Kurang terkendalinya bau

. Fungsi dan Manfaat Ruang Terbuka Hijau
Berdasarkan Perda Kabupaten Magetan No.2 tahun 2017

menjelaskan bahwa penyediaan Ruang Terbuka Hijau meliputi :
1) Fungsi ekologis
a) Pemeliharaan wilayah lindung di perkotaan
b) Pelestarian tanaman endemic
c) Pencegahan kerusakan serta pencemaran lingkungan
d) Penyimpan cadangan air

2) Fungsi sosial
a) Masyarakat dapat berkomunikasi dengan yang lainnya
b) Sarana edukatif bagi khalayak luas

3) Fungsi ekonomi
Sebagai tempat untuk berkreasi dengan menuangkan beberapa ide
berupa suatu produk yang benilai jual tinggi

4) Fungsi estetika

a) Media untuk melestarikan lingkungan
b) Media untuk keselarasan baik ruang tertegak dan non

tertegak.




Pengembangan darma Green Open Space bisa merekomendasikan

guna buat khalayak luas dalam yaitu meliputi:

1) Manfaat langsung
Bersifat tangiable dan tanggap dimana estetika dan kesejukan
sebagai sarana rekreatif, edukatif, serta promotif baik secara aktif
maupun pasif, berbagai gerakan sosial kemasyarakatan bagi
lingkup penduduk kota serta untuk sarana pengalihan ketanggap
daruratan.

2) Manfaat tidak langsung
Dimana berkepanjangan dan bersifat tidak kasat mata (intangible)
sebagai tempat pemeliharaan Sumberﬂata air, mengurangi
pencemaran lingkungan serta sebagai persediaan cadangan air
tanah, pengendali polusi udara, tanah dan air, serta penyeimbang

ekologi lingkungan berserta isinya.

2. Pembagian Green Open Space
Berdasarkan peraturan yang berlaku Green Open Space dibedakan
njadi 2 jenis yaitu alami berupa kawasan lindung, habitat liar alami dan
non alami berupa taman dan hutan kota, jalur hijau jalan, pemakaman, dan

lapangan olahraga . adapun pembagian kawasan Ruang Terbuka Hijau:




Tabel II.1 Tipologi GOS

Fisik Fungsi Struktur Kepemilikan
GOS Ekologis
Green Alamial Pola GOS Publik
Open Sosial Ekologis
Space Budaya
(GOS)
GOS Tidak Estetika
Alamib Pola GOS Privat
Ekonomi Planologis
Sumber: Permen PU No.05/PRT/M/2008

. Green Open Space Public -

Green Open Space Public dimiliki dan dikelola oleh pemerintah
daerah dan digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum.
Untuk jumlah proporsi GOS Publik menurut Perda Kabupaten
Magetan No.02 Tahun 2017 yaitu sekurang-kurangnya 20% dari luas

ilayah perkotaan.
b green Open Space Privat
Green Open Space Privat dikelola oleh beberapa institusi tertentu
ataupun perseorangan berupa pekarangan, halaman rumabh, area public
milik masyarakat/swasta dimana terdapat tumbuhan yang ditanami.
Untuk jumlah proporsi RTH Privat menurut Perda Kabupaten
Magetan No.02 Tahun 2017 yaitu sekurang-kurangnya 10% dari luas

wilayah perkotaan.




Kepemilikan ruang terbuka hijau dibagi menjadi 2 bagian yaitu ruang

terbuka hijau public dan ruang terbuka hijau privat. Berikut adalah jenis

pembagian kepemilikan ruang terbuka hijau:

Tabel I1.2 Kepemilikan RTH

No. Jenis RTH | RTH
Publik | Privat
1. | RTH Pekarangan
a. Pekarangan rumah tinggal \
b. Halaman perkantoran, took, tempat usaha \
c. Taman atap bangunan \
2. | RTH Taman dan Hutan Kota
a. TamanRT \% \
b. Taman RW \% \
c. Taman Kelurahan \ \
d. Taman Kecamatan \ \
e. Taman Kota \%
f. Hutan Kota \
g. Sabuk Hijau (green belt) v
3. | RTH Jalur Hijau Jalan
a. Pulau Jalan dan Median Jalan v v
b. Jalur Pejalan Kaki v v
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c. Ruang Dibawah Jalan Layang v

No. Jenis RTH | RTH
Publik | Privat

4. | RTH Fungsi Tertentu
a. RTH Sempadan Rel Kereta Api \%

b. Jalur Hijau Jaringan Listrik Tegangan \%

Tinggi
c. RTH Sempadan Sungai
v
d. RTH Sempadan Pantai
1Y%
e. RTH Pengamanan Sumber Air Baku/Mata
1Y%
Air
1Y%

f. Pemakaman

Sumber: Permen PU No.5/PRT/M/2008
Catatan: taman lingkungan yang merupakan RTH privat adalah taman
lingkungan vyang dimilki oleh perseorangan/masyarakat/swasta yang

pemanfaatannya untuk kalangan terbatas.
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Secara aritmetik kebutuhan luas dan lahan minimum untuk RTH di
perkofaan sebagaimana dinyatakan dalam UU Penata Ruang No.26 Tahun
2007 sebesar 30%. Untuk perhitungan proporsi RTH untuk masing-masing
jenis ruang terbuka dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

RUANG WILAYAH KOTA

RUANG TERBANGUN RUANG TERBUKA
(60 %) (40 %)

IARINGAN IALAN LABNNYA [NOW HUAD)
(20%) s

TAMAN-TAMAN KOTA
h2s%)

RTH Jaringan Jafan
Asumsi Jaiur Hijgw 30 %
RTHO% x 20% =6%

Asumsi 20 % Hiau

Sungal, Jatan KA. SUTET
RTH=20 %x7 5 %=15%

:
| RTH PUBLIK = 20 %

KETENTUAN TOTAL LUAS RTH : 30% DIN‘I‘ATAKAN DALAM UlJPR ?6{700?

B8
Gambar 2.1 Perhitungan Proporsi RTH (Bahan Tayangan Sosialisasi

RTH Ditjen Tata Ruang, Dep. PU, 2007).

3. Pembagian Jenis Ruang Terbuka Hijau
a. Ruang Terbuka Hijau Pemakaman
1) Fungsi
Berfungsi sebagai ekologi dan sosial budaya
2) Tujuan
Sebagai tempat pemakaman dan tempat tumbuhnya tanaman

untuk vegetasi pencipta iklim mikro.
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Jalur Sirkulasi —/ — Pohon Sedang
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' ~

Gambar 2.2 (“éntoh Desain RTH Pemakaman
P/PU No 5/PRT/M/2008

b. Ruang Terbuka Hijau Sempadan Sungai
1) Arahan pengembangan sempadan sungai adalah:
a) Pengembangan RTH jalur sempadan untuk fungsi ekologi,
ekonomis dan estetika.
b) Penambahan dan peremajaan tanaman RTH sempadan sungai.
¢) Optimalisasi dan pengembangan RTH dilakukan dengan
intensitas penghijauan mempunyai kerapatan pohon tinggi.
2) Fungsi
Mempunyai peran ekologi karena dapat melingkupi kanal dari
berancka macam agenda serta menjaga kelestariannya baik dari sisi
kanan maupun kiri
3) Tujuan pembangunan
a) Membuat teduh
b) Pengendali pencemaran udara
c) Penyeimbang temperature/kelembaban.

d) Pembatas antar kegiatan.
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C.

Ruang Terbuka Hijau Hijau Jalan
1) Fungsi
RTH jalur pejalan kaki ini dimaksudkan untuk fungsi ekologi

dan estetika. Fungsi ekologi dimaksudkan untuk menjaga kondisi
lingkungan wilayah dan fungsi estetika untuk menambahkan citra
rapi dan indah (pembentuk arsitektur kota) disepanjang jalan.
Fungsi sosial budaya juga dapat saja ada di RTH ini dengan
penambahan fasilitas untuk kegiatan interkasi aktif maupun
interaksi pasif berupa memberikan sarana beristirahat.

2) Tujuan pembangunan
a) Peneduh
b) Penyerap polusi
¢) Penyeimbang suhu dan kelembaban
d) Peredam kebisingan

e) Pemecah angin

TROTOAR

Gambar 1.3 Contoh Desain RTH Jalur Pejalan Kaki
P.PU No 05/PRT/M/2008
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d. Ruang Terbuka Hijau Median Jalan
1) Fungsi
RTH median jalan memiliki fungsi ekologi dan estetika. Fungsi
ekologi karena median jalan menjadi kondisi lingkungan sekitar.
Sementara fungsi estetika untuk menambahkan citra indah dan rapi
(pembentuk arsitektur kota) disepanjang jalan.
2) Tujuan pembangunan
Adapun tujuan pembangunannya adalah sebagai penyerap
polusi, peyeimbang suhu/kelembaban, penahan silau lampu

kendaraan.

. ' . . . .
UOBMURAN JALURTANAMAN JALUR LALY LINTRE WEDLH JALUR LALD LINTAS U UALURTANAMAN © BALURAN

Gambar 2.4 Contoh Desain RTH Median Jalan
P.PU No.05/PRT/IM/2008

e. Ruang Terbuka Hijau Taman RT
Taman Rukun Tetangga warga direncanakan disetiap unit RT,
dengan estimasi kawasan dengan jumlah penduduk 250 jiwa. Taman

RT di kawasan perkotaan Kabupaten Magetan direncanakan dengan

kriteria sebagai berikut:

1) Fungsi

Mempunyai peran ekologi, social, dan estetika.

2) Tujuan pembangunan
Taman RT direncanakan untuk memberikan kesegaran pada kota,
baik udara segar dan matahari. Tujuan lainnya adalah menjadi
tempat bermain anak-anak dan areaosialisasi warga lingkungan

tersebut. Taman RT dapat juga dimanfaatkan sebagai sebuah

community garden dengan penanaman tanaman obat
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keluarga/apotik hidup, sayur, dan buah-buahan yang dapat

dimanfaatkan oleh warga.

Gabar 2.5 Contoh Desain RTH Taman RT
Sumber : Permen PU No 05/PRT/M/2008

f. Ruang Terbuka Hijau Taman RW

Taman rukun warga arahkan untuk ada di setiap RW di kawasan
perkotaan Kabupaten Magetan, dengﬂ setimasi pelayanan 2.500 jiwa.
Kriteria pengembangan taman RW di kawasan perkotaan Kabupaten
Magetan adalah sebagai berikut:
1) Fungsi

Ekologi, social budaya, dan estetika.
2) Tujuan

Menampung kegiatan masyarakat, tempat bermain anak-anak,

kegiatan remaja, dan lapangan olahraga dan kegiatan olahraga.
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S e e

Gambar 2.6 Contoh Desain RTH Taman RW
P.PU No.O5S/PRT/M/2008

g. Ruang Terbuka Hijau Taman Kelurahan

Taman kelurahan arahkan untuk ada di setiap kelurahan atau desa di
kawasan perkotaan Kabupaten Magetan, dengan setimasi pelayanan
30.000 jiwa penduduk.
1) Fungsi
Taman kelurahan memiliki fungsi ekologi, ekonomi, social budaya,
dan estetika.
2) Tujuan
Tujuan taman kelurahan adalah melayani kebutuhan kegiatan

penduduk di area terbuka sebagai wadah pertandingan olahraga,

upacara, dan lain-lain.

Gambar Z.g:ontoh Desain RTH Taman Kelurahan

Permenteri Pekerjaan Umum Nomor .05/PRT/M/2008
17




h. Ruang Terbuka Hijau Taman Kecamatan
Taman kecamatan diarah berupa taman aktif yang mampu melayani
seluruh penduduk di kecamatan tersebut. Kriteria taman kecamatan
sebagai berikut:
1) Fungsi
Taman kecamatan memiliki fungsi ekologi, ekonomi, social
buadaya dan estetika.
2) Tujuan
Tujuan taman kec@atan adalah sebagai tempat kegiatan olahraga
masyarakat dan pertandingan olahraga, upacara serta kegiatan

lainnya yang membutuhkan tempat yang luas dan terbuka.

Gambar 2.8 Contoh Desain RTH Taman Kecamatan
Permenteri Pekerjaan Umum Nomor .05/PRTIM/2008
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Ruang Terbuka Hijau Hutan Kota
Hutan kota kawasan perkotaan Magetan diarahkan untuk
peningkatan fungsi estetika dan social budaya karena secara ekologis
sudah banyak ditanami tumbuhan.
1) Fungsi
Fungsi utama hutan kota adalﬁuntuk fungsi ekologis. Fungsi
ekologis karena dapat difungsikan untuk memperbaiki dan menjaga
iklim mikro, resapan air, menciptakan keseimbangan dan
kesesuaian lingkungan fisik kota, mendukung pelestarian dan
perlindungan keanekaragaman hayati. Sementara itu untuk fungsi
penunjangnya adalah fungsi estetika dan sosial budaya. Fungsi
sosial budaya untuk aktivitas social ekonomi sarana rekreatif dan
edukatif.
2) Tujuan
Tujuan hutan kota dibangun di kawasan perkotaan adalah:
a) Memperkecil ekalasi temperature cuaca metropolitan.
b) Memperkecil kontaminasi cuaca (karbonil, O3, zat asam arang,
NO, aurum, serdak).
¢) Memperkecil resiko kehilangan sumber mata air
d) Memperkecil resiko terjadinya tumpah ruap, ketohoran,
peningkatan volume ocean water, dan peningkatan konsentrasi
unsur kimia tirta.
Idealnya Hutan Kota dapat menjadi tempat pelestarian berbagai

macam keanekaragaman hayati di dalamnya.
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4. Perhitungan Analisis Kebutuhan Ruang Terbuka Hijau Berdasar
Luas Wilayah Perkotaan.

Analisis keperluan ini dilakukan untuk menganalisa ketersediaan dan
keperluan Green Open Space di Kecamatan Magetan berdasar aspek luas
wilayah. Jika memungkinkan dapat dilakukan analisis kebutuhan
berdasarkan aspek lainnya. Berikut dapat dilihat rumus perhitungan dan
penyajian tabel untuk analisa keperluan Green Open Space berdasar luas
wilayah.

Analisa kepentingan Green Open Space berdasar dimensi kawasan
adalah analisis untuk menghitung kepentingan Green Open Space
berdasarkan luas wilayah perkotaan. Hal tersebut tertuang amanah undang-
undang, proporsi RTH publik adalah 20% dari luas wilayah perkotaan.
Adapun rumus untuk menghitung kebutuhan kepentingan Green Open

Space berdasarkan dimensi kawasan perkotaan adalah sebagai berikut:

A% = 20% x luas wilayah perkotaan

B% = 10% x luas wilayah perkotaan

Dimana:
A% = kebutuhan RTH publikg kawasan perkotaan
B% = kebutuhan RTH privat di kawasan perkotaan

Menurut Perda Kabupaten Magetan Nomo 2 Tahun 2017 dijelaskan
bahwa proporsi ruang terbuka hijau di wilayah perkotaan paling sedikit
30% dari luas wilayah perkotaan yang terbagi menjadi ruang terbuka
public 20% dan privat 10% dari luas wilayah pegkotaan. Adapun beberapa
ketentuan dalam melakukan pengelolaan atau penyediaan ruang terbuka

hijau itu sendiri yaitu ditinjau dari segi luasan yang tersedia.
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RTH
30%

A 4 A 4

RTH RTH
Publik Privat
20% 10%
RTH (30%) = RTH Publik (20%) + RTH Privat (10%)
Luas RTH = Luas RTH Publik + Luas RTH Privat
Prosentase RTH (%) =
Luas RTH Kota

1009
Luas Total Wilayah Kota * %

. Peran Serta Masyarakat Dalam Pengembangan uang Terbuka
Hijau

Pengelolaan RTl-anrupakan bagian dari dokumen perencanaan tata
ruang. Oleh sebab itu peran serta masyarakat dalam pengelolaan RTH_juga
diatur dalam peraturan perundangan tata ruang yang terkait dengan peran
serta masyarakat dalam penataan ruang. Berdasarkan Peraturan Pemegintah
No 68 Tahun 2010 tentang Bentuk dan Tata Cara Peran Masyarakat dalam
Penataan Ruang, peran masyarakat adalah partisipasi aktif masyarakat
dalam perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan pengendalian
pemanfaatan ruang sedangkan bentuk peran serta masyarakat adalah
kegiatan/aktivitas yang dilakukan masyarakat dalam perencanaan tata
ruang, pemanfaata@’uang, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Berdasarkan PP No&/ZOlU tentang Tata Cara Peran Masyarakat
dalam Penataan Ruang, bentuk peran serta masyarakat dalam penataan

ruang dapat dilakukan pada tahap perencanaan ruang, pemanfaatan ruang
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dan pengendalian pemanfaatan ruang. Adapun bealk keterlibatan

masyarakat dalam pengelolaan Ruang Terbuka Hijau antara lain adalah

sebagai berikut :

d.

Tidak menebang pohon di lajur hijaudempadan sungai tidak
mengubah fungsi berbaga macam jenis ruang terbuka hijau serta
menjaga kelestarian ruang terbuka hijau

Menjaga kawasan hijau di area perumahan

Jika ada indikasi penyimpangan dalam penggunaan ruang terbuka
hijau serta andil dalam melakukan monitoring membina tentang
adanya Green Open Space stakeholder terkait.

Penyelenggaraan ruang terbuka hijau dapat disediakan lahan khusus
Mengidentifikasi potensi dari komponen ruang terbuka hijau yang
dapat dikembangkan.

Dalam penyelenggaraan ruang terbuka hijau diharapkan dapat

memberikan pertimbangan, saran atau pendapat.

Adapun bentuk pran serta masyarakat dalam pembangunan RTH antara

lain sebagai berikut:

d.

Pembentukan Komunitas Hijau

Kegiatan yang dilakukan adalah inventarisasi potensi lahan untuk
ruang terbuka hijau berupa pemeliharaan skala lingkungan secara
swadaya. Pembentukan komunitas ini melalui kegiatan kepanitiaan
atau berkelompok untuk mengelola ruang terbuka hijau secara
swadaya.
Perusahaan

Perusahaan dapat ikut serta dalam pembangunan RTH melalui
kegiatan CSR peduli lingkungan diwujudkan dalam bentuk pengadaan
lahan, hibah perusahaan serta bantuan bibit tanaman melalui dana

sosialiasasi pemeliharaan ruang terbuka hijau jangka panjang.
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Pribadi/privat

Pembangunan ruang terbuka hijau di area plataran, tetap
mcmpertahank%berdirinya pusara sanak saudara beserta penanaman
ukuran ruang seperti vertical garden dan roof garden. Masyarakat
secara pribadi dalam ikut berperan serta dalam membangun ruang

terbuka hijau.
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. Kerangka Teori

Ruang Terbuka Hijau ( Definisi,
Tujuan, Mantaat)

) !

Pembagian Ruang Terbuka
Hijau

¥

Jenis-Jenis Ruang Terbuka
Hijau

¥

Perhitungan Analisis Kebutuhan
Ruang Terbuka Hijau Berdasar
Luas Wilayah Perkotaan.

!}

Peran Masyarakat Dalam
Pengembangan Ruang Terbuka
Hijau

Keberadaan Ruang Terbuka
Hijau di Kecamatan Magetan

Kerangaka I1.1 Kerangka Teori Kajian Keberadaan Ruang Terbuka Hijau di

Kecamatan Magetan.
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D. Kerangka Konsep

Keberadaan Ruang Terbuka Hijau

Kecamatan Magetan

Perda

tentang Penyelenggaraan Ruang Terbuka

Kab. Magetan No.2 Tahun 2017

Hijau

RTH RTH Privat
Publik 20% 1%
1
Memenuhi Tidak
memenuhi
Keterangan :

: Tidak diteliti

: Yang tidak diteliti
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BAB I1I
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yaitu
mberikan gambaran tentang kondisi Ruang Terbuka Hijau saat ini.
Penelitian deskriptif adalah bentukéenelitian yang mendeskripsikan
fenomena beupa bentuk, fasilitas, aktivitas, karakteristik, perubahan,
hubungan, persamaan dan perbedaan antara fenomena satu dengan

lainnya.

2. Jalan Penelitian

RTH Publik dan
RTH Privat Data primer
l || danData » Analisis Data
sekunder
Luasan

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Hasil data di kawasan Ruang Terbuka Hijau wilayah Kabupaten

Magetan yaitu Kelurahan Baron, Kelurahan Bulukerto, Kelurahan
Candirejo, Kelurahan Kebonagung, Kelurahan Kepolorejo, Kelurahan
Magetan, Kelurahan Mangkujayan, Kelurahan Purwosari, Kelurahan
Ringinagung, Kelurahan Selosari, Kelurahan Sukowinangun, Kelurahan
Tambakrejo, Kelurahan Tambran, Kelurahan Tawanganom, Desa
Milangasri, Desa Mojopurno.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari- April 2021.
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C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah mengevaluasi ketersediaan Ruang
Teralka Hijau Publik dan Privat di Kecamatan Magetan Tahun 2020.
2. Obyek Penelitian
Obyek dalam chitian ini adalah melakukan kajian atau evaluasi
dilihat dari luasan di Ruang Terbuka Hijau Publik dan Privat Kecamatan

Magetan Kecamatan Magetan berdasarkan luas wilayah perkotaan.

D. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel
a. Mengevaluasi luasan ruang terbuka hijau publik di wilayah
Kecamatan Magetan Tahun 2020 berdasarkan luas wilayah perkotaan.
b. Mengevaluasi luasan ruang terbuka hijau privat di wilayah Kecamatan
Magetan Tahun 2020 berdasarkan luas wilayah perkotaan.

2. Definisi Operasional

Tabel 1II.1 Definisi Operasioanal Penelitian

No. Variabel Definisi Operasional Skala

Penelitian Data

1. ang Terbuka | Ruang terbuka hijau publik dimiliki Rasio
Hijau Publik dan dikelola oleh pemerintah daerah
dan digunakan untuk kepentingan
masyarakat secara umum. Untuk
jumlah  proporsi  RTH  Publik
menurut Perda Kabupaten Magetan
No0.02 Tahun 2017 yaitu sekurang-
kurangnya 20% dari luas wilayah

perkotaan
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No. Variabel Definisi Operasional Skala
Data
Penelitian

Ruang Terbuka | Ruang terbuka hijau privat dikelola | Rasio
Hijau Privat oleh beberapa institusi tertentu
ataupun perscorangan  berupa
pekarangan, halaman rumah, area
public milik masyarakat/swasta
dimana terdapat tumbuhan yang
ditanami. Untuk jumlah proporsi
RTH  Privat menurut Perda
Kabupaten Magetan No.02 Tahun
2017 yaitu sekurang-kurangnya 10%

dari luas wilayah perkotaan.

E. Sumber Data dan Jenis Data

1. Sumber Data

Sumber data didapatkan dari hasil studi pustaka dan data dari Dinas

Perumahan dan Kawasan Permukiman Kab. Magetan.

2. Jeni

d.

ata
Data Primer

Data primer didapatkan dari observasi lapangan dengan teknik
visualisasi, hal ini dilakukan guna mendapatkan gambaran mengenai
lokasi studi secara nyata sehingga mendukung dara-data hasil
observasi. Alat-alat yang digunakan dalam pengumpulan data primer

antara lain peralatan tulis lengkap, kamera,dan lain-lain.
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b. Data Sekur&r

1) Data yang diperoleh dari Dinas Perumahan dan Kawasan

Permukiman Kab. Magetan Tahun 2019.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Penunjukan Lokasi dan Penetapan Luas Ruang Terbuka Hijau
di Kecamatan Magetan.
Hasil data lapangan di kawasan Ruang Terbuka Hijau wilayah
Kabupaten Magetan yaitu Kelurahan Baron, Kelurahan Bulukerto,
Kelurahan Candirejo, Kelurahan Kebonagung, Kelurahan Kepolorejo,
Kelurahan Magetan, Kelurahan Mangkujayan, Kelurahan Purwosari,
Kelurahan Ringinagung, Kelurahan Selosari, Kelurahan Sukowinangun,
Kelurahan Tambakrejo, Kelurahan Tambran, Kelurahan Tawanganom,
Desa Milangasri, Desa Mojopurno.
G. Metode Analisis Data
1. Pengolahan Data
Adapun pengolahan data melalui tahap-tahap seperti berikut:
a. Rekapitulasi data
Dengan adanya rekapitulasi data dengan menjadikan satu dengan
menggunakan rekapan dari data sekunder.
b. Kompilasi data
Yaitu dengan melakukan pengecekan data, antara data dari

berbagai sumber dan pelaksanaan pengumpulan data.

2. Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul, kemudian dikelompokkan, diolah,
dianalisa secara deskriptif dan dilakukan perhitungan yang kemudian
disajikan dalam bentuk tabel pembagian ruang ter&ka publik dan privat

lalu dibedakan jenisnya menjadi tiga kelompok yaitu jalur hijau jalan,
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hutan kota dan taman kota, dan fungsi tertentu sehingga data mudah dibaca

dan didapatkan gambaran dari hasil penelitian.

3. Prosedur Penelitian
a. Tahap awal
1) Mengurus administrasi kepada Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Kabupaten Magetan.
2) Mengurus administrasi kepada Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Magetan.
b. Tahap proses
1) Mengumpulkan data dari Dinas Perumahan dan Kawasan
Permukiman Kabupaten Magetan.
a) Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman
Meliputi data sekunder terkait Ruang Terbuka Hijau di
Kecamatan Magetan tahun 2019.
2) Langkah kedua dengan melakukan survey lapangan di Ruang
Terbuka Hijau Kecamatan Magetan untuk mengetahui keadaan
ruang terbuka hijau Kecamatan Magetan di lapangan yaitu ditinjau
dari aspek luas ruang terbuka hijau kawasan Kecamatan Magetan.
Tahap Akhir
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah dengan cara menganalisis

hasil survey kondisi eksisting luasan Ruang Terbuka Hijau di

Kecamatan Magetan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Kondisi Ruang Terbuka giau di Kecamatan Magetan

Kecamatan Magetan merupakan salah satu Kecamatan yang terletak di
Kabupaten Magetan. Dimana Kecamatan Magetan sendiri merupakan pusat
pemerintahan dan dijadikan wilayah perkotaan di Kabupaten Magetan.
Dilansir dari data Badan Pusat Statistik Kabupatgg Magetan Tahun 2020, luas
Kecamatan Magetan sendiri yaitu 2.141,24 Ha atau sekitar 3,11 % dari luas
wilayah Kabupaten Magetan dengan jumlah penduduk ﬁitar 46.064 dengan
laju pertumbuhan penduduk 0,84%. Dari hal tersebut, dengan bertambahnya
jumlah penduduk di wilayah Kecamatan Magetan maka kebutuhan akan
Ruang Terbuka Hijau juga semakin meningkat jika ditinjau dari luas
perkotaan.

Kecamatan Magetan terdapat 14 Kelurahan yaitu Kelurahan Magetan,
Kelurahan Ringinagung, Kelurahan Baron, Kelurahan Mangkujayan,
Kelurahan Bulukerto, Kelurahan Candirejo, Kelurahan Kebonagung,
Kelurahan Kepolorejo, Kelurahan Purwosari, Kelurahan Selosari, Kelurahan
Sukowinangun, Kelurahan Tambran, Kelurahan Tawanganom, Kelyrahan
Tambakrejo. Ruang Terbuka Hijau di Kecamatan Magetan terbagi atas@
Terbuka Hijau Privat sebesar 10% dan Ruang Terbuka Publik sebesar 20%.

ang
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Perhitungan Total Keseluruhan Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau

Publik Tahun 2020 dengan Luas Wilayah Kecamatan Magetan

Tabel 1V.3 Hasil Perhitungan Total RTH Publik

Ruang Terbuka Hijau Publik 20 %

No. | Jenis Ruang Terbuka Hijau | Total (Ha) %
1. RTH Publik Jalur Jalan Hijau 16,9983 0,79
2. RTH Publik Hutan Kota dan 205057 0,95
Taman Kota
RTH Publik Fungsi Tertentu 23,591 1,10
4. | RTH Sempadan Sungai Yang 92,20 4,30
Melewati Kecamatan Magetan
Total Ketersediaan RTH Publik 153,295 7,15

Tahun 2020

Rumus yang digunakan:

153,295

T £ 100% = 7,15
214124 % =7,15%
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Perhitungan Total Keseluruhan Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau

Privat Tahun 2020 dengan Luas Wilayah a«:amatan Magetan
Tabel IV .5 Hasil Perhitungan Total RTH Privat
Ruang Terbuka Hijau Publik 10%

No. | Jenis Ruang Terbuka Hijau Total (Ha) Y%

1. RTH Privat Tegal/Kebun 97 46 4,55
2. RTH Privat Rumah/Pekarangan 6696 3127
3. RTH Privat Lainnya 13049 6,09

Total Keseluruhan RTH Privat 2020 897,55 4191

Rumus yang digunakan:

897,55
214124

x 100% = 41,91 %
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BAB V
PEMBAHASAN

Dari total keselurahan dimensi kepentingan Green Open Space di
Kecamatan Magetan dengan luas wilayah 2.141,24 Hektare dibutuhkan
keberadaan Ruang Terbuka Hijau sebesar 642,372 Hektare atau sekitar 30%
terhadap dimensi wilayah perkotaaan sesuai den Perda Kabupaten
Magetan No. 02 Tahun 2017 tentang Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau.
Untuk ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di wila Kecamatan Magetan
saat ini berjumlah 1.181,798 Ha atau 55,19% dari total luas wilayah
perkotaan. Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa ketersediaan kepentingan
Green Open Space 2020 sudah memenuhi standarisasi 30% terhadap

dimensi kawasan perkotaan.

. Ruang Terbuka Hijau Publik

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa dari 14 Kelurahan/Desa di wilayah
Kecamatan Magetan Tahun 2020 untuk jumlah pemenuhan RTH Publik di
wilayah Kecamatan Magetan yaitu sebesar 428,248 Ha dari luas wilayah
perkotaan Kecamatan Magetan.

Untuk melakukan evaluasi didasark% pada tiga sub eksisting kategori
kepentingan Green Open Space Public jalur hijau jalan, taman dan hutan
kota, dan fungsi tertentu dengan tambahan Sempadan Sungai yang melewati
kawasan Kecamatan Nﬁetan. Hal tersebut didasarkan pada pengertian RTH
Publik sendiri yaitu dimiliki dan dikelola oleh pemerintah daerah dan
digunakan untuk kepentingan masyarakat secara umum. Adapun hasil
rekapitulasi dari Tabel IV. 3 didapatkan hasil kepentingan Green Open Space
Jalur Hijau Jalan sebesar 16,9983 Ha atau 0,79%, Hutan dan Taman Kota
sebesar 20,5057 Ha atau 0,95%, Fungsi Tertentu sebesar 23,591 Ha atau
1,10% dan tambahan sempadan sungai sebesar 92.20 Ha atau 4,30% dari total
seluruh Kecamatan Magetan. Maka hasil yang diperoleh adalah 153,295 Ha
atau 7,15% dari luas wilayah perkotaan. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
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keberadaan kepentingan Green Open Space Publik di wilayah Kecamatan
Magetan belum memenuhi standarisasi yaitu 20% dari laus wilayah
perkotaan. Maka jumlah kekurangan kepentingan Green Open Space Publik
di wilayah Kecamatan Magetan sebesar 274,953 Hektare atau sekitar 12,84%
dari luas wilayah perkotaan.

Adapun factor yang mempengaruhi belum terpenuhinya RTH Publik
yaitu aset pemerintah yang tidak sebanyak yang ada serta tidak semua aset
pemerintahan digunakan untuk pembagunan Ruang Terbuka Hijau. Faktor
kendalanya sendiri dari evaluasi Ruang Terbuka Hijau Publik ini adalah
pemeliharaan RTH milik pemerintah belum menyeluruh. Pada saat dilakukan
survey ditemukan beberapa RTH yang kurang terawat, terutama RTH berupa
lapangan dan jalur hijau yang jauh dari pusat pemerintahan.

Untuk rekomendasi penambahan Ruang Terbuka Hijau agar terpenuhi
dan sesuai standart yaitu pada RDTR dan RTRW Kabupaten Magetan
terutama untuk wilayah Kecamatan Magetan potensi penambahan RTH
sebesar 70,76 Ha dilakukan di seluruh Kelurahan/Desa. Lalu untuk potensi
aset daerah di Bulukerto, Selosari, Sukowinangun, Tambran, Tawanganom,
dan Purwosari sebesar 11,37 Ha.

Untuk vegetasi yang mendukung adanya kepentingan Green Open Space
Publik ditautkan terhadap P.PU. Nomor 05 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Ruang Terbuka Hijau. Dimana terdapat 4 fungsi adanya vegetasi yang paling
dominan ditanami yaitu sebagai peneduh (kiara payung, tanjung, dan
beringin), sebagai penyerap polusi udara (angsana, teh-tehan, glodokan
tiang), sebagai peredam kebisingan (tanjung, kiara payung, teh-tehan,
beringin), sebagai pemecah angin (cemara, mahoni, tanjung, kiara payung).

Dalam melakukan perhitungan jumlah sampel ketersediaan ruang terbuka
hijau public didasarkan pada hasil data sekunder dari Dinas Perkim dengan
kondisi real dilapangan dengan metode GPS dimana menghitung ulang
verifikasi jumlah sampel sebanyak 170 titik sampel dari 14 desa/kelurahan di

wilayah Kecamatan Magetan Tahun 2020. Dari hasil tersebut, terwakili oleh
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3 titik sampel yaitu ruang terbuka hijau jalur hijau jalan, ruang terbuka hijau

taman dan hutan kota, dan ruang terbuka hijau fungsi tertentu.

. Ruang Terbuka Hijau Privat

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa dari 14 Kelurahan/Desa di wilayah
Kecamatan Magetan Tahun 2020 untuk jumlah pemenuhan RTH Privat di
wilayah Kecamatan Magetan yaitu sebesar 214.124 Ha dari luas wilayah
perkotaan Kecamatan Magetan.
Untuk melakukan evaluasi didasarkan pada tiga sub eksisting kategori
Ruang Terbuka Hijau Privat yaitu Tegal/Kebun, Rumah/Pekarangan, dan
Lainnya yang meliputi jalan desa. Adapun hasil rekapitulasi dari tabel IV. 5
didapatkan hasil yaitu luas Tegal/Kebun sebesar 97,46 Ha atau 4.55% dari
luas wilayah perkotaan, Rumah/Pekarangan sebesar 669,6 Ha atau 31, 27%
dan Lainnya sebesar 13049% atau 6,09% dari total seluruh Kecamatan
Magetan. Maka hasil yang diperoleh adalah 897 55 Ha atau 41,91% dari luas
wilayah perkotaan. Jadi, dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
keberadaan kepentingan Green Open Space Privat di seluruh wilayah
Kecamatan Magetan sudah memenuhi standarisasi yaitu 10% dari luas

wilayah perkotaan.

Hal tersebut didasarkan pada pengertian Ruang terbuka hijau privat
dikelola oleh beberapa institusi tertentu ataupun perseorangan berupa
pekarangan, halaman rumah, area public milik masyarakat/swasta dimana
terdapat tumbuhan yang ditanami. Dimana masyarakat secara pribadi dalam
ikut berperan serta dalam membangun RTH antara lain dengan pembangunan
ruang terbuka hijau di area plataran, tetap mempc@ankan berdirinya pusara
sanak saudara beserta penanaman ukuran ruang seperti vertical garden dan
roof garden. Masyarakat secara pribadi dalam ikut berperan serta dalam

membangun ruang terbuka hijau.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dari hasil analisis diperoleh bawa ketersediaan Ruang Terbuka Hijau
Publik di wilayah Kecamatan Magetan belum memenuhi standarisasi
yaitu 20% dari luas wilayah perkotaan. Maka jumlah kekurangan Green
Open Space Publik di wilayah Kecamatan Magetan sebesar 274953
Hektare atau sekitar 12.84% dari luas wilayah perkotaan Kecamatan
Magetan.

2. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa keberadaan Green Open
Space Privat di seluruh wilayah Kecamatan Magetan sudah memenuhi
standarisasi yaitu 10% dari luas wilayah perkotaan. Dimana hasil yang

diperoleh sebesar 897,55 Hektare atau 41,91% dari luas wilayah perkotaan

Kecamatan Magetan

B. Sa

1. Untuk mepambah jumlah kekurangan ruang terbuka hijau berupa:
revitalisasi ruang terbuka hijau yang sudah ada seperti peningkatan fungsi
ruang terbuka&ngan menambahkan fasilitas pendukung, penambahan
vegetasi pada ruang terbuka hijau, pengelolaan ruang terbuka hijau dan
prasarana ulititas umum,dan pengelolaan area pemakaman. Konservasi
ruang terbuka hijau alami berupa normalisasi garis sempadan sungai,
penghijauan pada area sempadan, dan penataan dan penghijauan hutan
kota. Pada stakeholder terkait dapat melakukan kerjasama dengan sekolah
gwiyata untuk meningkatkan kualitas ruang terbuka hijau, melakukan
kerjasama antara pemerintah dengan pihak swasta dalam penyediaan (CSR
dan PPP).

2. Bagi masyarakat untuk senantiasa melestarikan aneka keanekaragaman
hayati di dalam Green Open Space baik Public maupun Privat. Senantiasa
menaati peraturan dan tidak merusak apa yang telah ada atau yang telah
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ditanamani. Untuk lebih memahamkan apa itu Green Open Space kepada
khalayak luas maka dari dinas terkait perlu pembinaaan dan penyuluhan
dalam menjaga fungsi kawasan Green Open Space di wilayah perkotaan.

. Untuk penelitian selanjutnya perlu diteliti kembali ketersediaan RTH di
kecamatan lain di area Kabupaten Magetan serta perlu diteliti kembali
ketersediaan ruang terbuka hijau jika ditinjau dari populasi penduduk di

Kecamatan Magetan.
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